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Instilling an attitude of religious moderation in State
Islamic Religious Colleges (PTKIN) can be done using
teaching materials based on religious moderation.
Unfortunately, there are still few teaching materials that
can be used for this purpose. This study aims to produce
valid and practical digital-interactive teaching materials
for Real Analysis based on religious moderation for
PTKIN students in Indonesia. This development research
combines the ADDIE model with the 4D model. Several
experts were involved as validators and while fifth-
semester students in the Mathematics Education Study
Program were involved in the trial of the research
product. Based on the validation results of material and
language experts, teaching materials, and learning
technology experts, mathematics learning design experts,
and religious moderation experts, it was found that the
teaching materials produced were very valid (3.39%).
Based on small group trials, large groups, and lecturer
responses, it was found that the teaching materials
produced were very practical (83.22%). Thus, the digital-
interactive teaching materials for Real Analysis based on
religious moderation are very suitable for use by PTKIN
students in Indonesia.

Abstrak
Penanaman sikap moderasi beragama di Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) dapat
dilakukan melalui penggunaan bahan ajar berbasis
moderasi beragama. Sayangnya, masih sedikit bahan ajar
dapat dimanfaatkan untuk tujuan tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar digital-
interaktif Analisis Real berbasis moderasi beragama yang
valid dan praktis untuk mahasiswa PTKIN di Indonesia.
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Penelitian pengembangan ini mengkombinasikan model
ADDIE dengan model 4D. Beberapa ahli terlibat sebagai
validator dan sedangkan mahasiswa semester V pada
Program Studi Tadris Matematika terlibat dalam uji coba
produk penelitian. Berdasarkan hasil validasi ahli materi
dan bahasa, ahli bahan ajar dan teknologi pembelajaran,
ahli desain pembelajaran matematika, dan ahli moderasi
beragama diperoleh bahwa bahan ajar yang dihasilkan
sangat valid (3,39%). Berdasarkan uji coba kelompok
kecil, kelompok besar, dan respon dosen diperoleh bahwa
bahan ajar yang dihasilkan sangat praktis (83,22%).
Dengan demikian, maka bahan ajar digital-interaktif
Analisis Real berbasis moderasi beragama sangat layak
digunakan untuk mahasiswa PTKIN di Indonesia.

PENDAHULUAN

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) menjadi
lokomotif penggerak pelaksanaan integrasi agama dan sains. Hal ini
bertujuan untuk menghapus dikotomi agama dan sains yang dapat
melahirkan praktik sekularisme dan radikalisme (Hefni, 2020; Setia &
Rahman, 2022; Yunus, 2017). Telah diakui sekularisme dan radikalisme
adalah paham yang menjadi ancaman bagi keberlangsungan umat di muka
bumi (Fahri & Zainuri, 2019; Said, 2017). Oleh karena itu, pemerintah
menggaungkan isu moderasi beragama dalam rangka mencegah
radikalisme (Putra, 2024; Sutrisno, 2019). PTKIN dituntut menjadi leading
sector dalam mengimplementasikan dan menanamkan nilai-nilai moderasi
beragama yang diakomodasi pada kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi
(Faigah & Pransiska, 2018; Rahayu & Hafidz, 2023).

Penanaman konsep dan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama
kepada mahasiswa melalui pembelajaran di PTKIN diyakini merupakan
wahana yang sangat efektif. Intensitas pertemuan antara dosen dan
mahasiswa dalam pembelajaran serta adanya tugas-tugas terstruktur
merupakan faktor yang sangat mendukung (Azis dkk., 2021; Husna &
Thohir, 2020; Sulaiman dkk, 2022). Kompetensi yang diharapkan dalam
pembelajaran di Perguruan Tinggi tidak hanya menyasar aspek kognitif
saja, tetapi juga aspek moral agama yang melandasi perilaku dan
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pengetahuan yang dikembangkan (Arifin, 2015) untuk membentuk sikap
moderasi beragama.

Pemahaman dan sikap moderasi beragama merupakan bagian dari
sikap mental yang diamanatkan oleh Kementerian Agama selaku lembaga
negara pengelola PTKIN (Nurdin, 2018). Kementerian Agama telah
menetapkan penguatan moderasi beragama dan kerukunan umat beragama
sebagai salah satu misinya (Rozaq dkk., 2024). Selain itu, Kementerian
Agama juga telah menetapkan tahun 2019 sebagai “Tahun Moderasi
Beragama” (Sutrisno, 2019). Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran
yang memperhatikan aspek penanaman dan internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama di PTKIN mutlak dilakukan untuk mewujudkan misi
Kementerian Agama.

Pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai moderasi beragama
tentunya perlu didukung adanya bahan ajar yang memadai. Ketersedian
bahan ajar yang menfasiltasi penanaman nilai moderasi beragama mutlak
diperlukan (Adri dkk., 2024). Keberadaan bahan ajar sangat diperlukan
untuk pelaksanaan pembelajaran yang baik (Warsah, dkk., 2020; Hanafi,
2014). Bagi mahasiswa, bahan ajar ini berfungsi sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran (Ginantara & Aguss, 2022), sedangkan bagi dosen
bahan ajar dapat berfungsi sebagai referensi dan panduan penyelenggaran
pembelajaran di kelas (Aisyah dkk., 2020).

Penyampaian pesan moderasi beragama di PTKIN secara efektif dan
masif dapat dilakukan pada mata kuliah program studi yang dapat
dipastikan setiap mahasiswa pasti menempuhnya (Setia & Rahman, 2022).
PTKIN tidak perlu membuat mata kuliah tersendiri terkait moderasi
beragama, tetapi meleburnya dalam semua mata kuliah pada aspek yang
relevan (Zulkifli, 2021). Mata kuliah Analisis Real adalah satu mata kuliah
wajib yang harus ditempuh oleh semua mahasiswa khususnya pada
Program Studi Pendidikan/Tadris Matematika dan Matematika. Dengan
demikian ketersediaan bahan ajar Analisis Real yang juga memfasilitasi
mahasiswa untuk memahami dan menanamkan nilai-nilai moderasi
beragama adalah hal yang sangat penting.

Mata kuliah Analisis Real adalah satu dari sekian mata kuliah wajib
yang dinilai sulit oleh sebagian besar mahasiswa (Trapsilasiwi & Kurniati,
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2013). Salah satu faktor kesulitan mahasiswa dalam memahami mata
kuliah Analisis Real adalah referensi yang ada berbahasa Inggris (Faisal
dkk., 2024). Berdasarkan observasi peneliti, keberadaan bahan ajar mata
kuliah  Analisis Real berbahasa Indonesia di Program Studi
Pendidikan/Tadris Matematika dan Matematika di lingkungan PTKIN
masih sedikit. Akibatnya, dosen pengampu mata kuliah Analisis Real
cenderung menggunakan buku luar negeri sebagai referensi utama. Apalagi
bahan ajar Analisis Real yang juga memfasilitasi pemahaman moderasi
beragama mahasiswa, tentunya sukar ditemukan bahkan mungkin belum
ada.

Dosen pengampu mata kuliah Analisis Real di PTKIN juga
mengalami kesulitan untuk mengakomodasi nilai-nilai moderasi beragama
saat membelajarkan Analisis Real di kelas (Setia & Rahman, 2022).
Padahal, materi Analisis Real mempunyai peluang yang besar untuk
disisipi dengan nilai moderasi beragama dibandingkan mata kuliah wajib
lainnya, misalnya pada materi Teorema Archimedes. Teorema Archimedes
menyatakan bahwa untuk setiap bilangan real x selalu terdapat bilangan asli
yang lebih dari bilangan x tersebut (Bartle & Sherbert, 2000). Teorema
Archimedes dapat dikaitkan dengan QS Yusuf ayat 76 yang menjelaskan
bahwa di atas setiap orang yang berpengetahuan, ada yang lebih
mengetahui. Tentu hal ini menjadi salah satu entry point penting untuk
menanamkan nilai tidak merasa tinggi hati dan benar sendiri. Dalam
wacana moderasi beragama, menanamkan sikap toleransi dan menjunjung
tinggi perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar Analisis Real
sangat memungkinkan dikembangkan dengan menyisipkan nilai-nilai
moderasi beragama.

Pada aspek yang lain, mahasiswa program sarjana saat ini berusia 17
sampai 21 tahun yang berarti mereka merupakan Generasi Z (Gen Z)
(Kristyowati, 2021). Gen Z merupakan generasi yang sangat akrab dan
cenderung menyukai media digital (Subowo, 2021). Media digital
memiliki kelebihan yakni dapat diakses kapan dan di mana saja sifatnya
yang portable (Anwas, 2016). Dengan demikian, keberadaan bahan ajar
digital untuk mata kuliah Analisis Real perlu dikembangkan untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna saat ini.
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Berdasarkan hasil observasi pada beberapa PTKIN di Indonesia, saat
ini belum ada bahan ajar Analisis Real yang bersifat digital interaktif yang
sekaligus memfasilitasi berkembangnya sikap moderasi beragama
mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar digital-interaktif Analisis Real untuk
memfasilitasi sikap moderasi beragama pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan/Tadris Matematika dan Matematika di PTKIN se Indonesia.
Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menentukan
kevalidan dan kepraktisan bahan ajar digital-interaktif yang
dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengkombinasikan model pengembangan ADDIE
yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda (Anafi dkk., 2021) dengan
model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan (Silalahi dkk., 2021).
Kombinasi ADDIE dan 4D menghasilkan tahapan pengembangan yang
meliputi tahap Analysis (analisis), Design (desain), Development
(pengembangan), Implementation (uji coba), Evaluation (evaluasi), dan
Dissemination (penyebarluasan). Pada tahap Analysis dilakukan kegiatan
penentuan masalah dan solusi yang dibutuhkan. Pada tahap Design
dilakukan perancangan bahan ajar termasuk spesifikasinya. Pada tahap
Development dilakukan pengembangan bahan ajar sesuai spesifikasi yang
telah ditentukan sekaligus kegiatan validasi. Pada tahap Implementation
dilakukan uji coba produk yang dikembangkan. Pada tahap Evaluation
dilakukan evaluasi terhadap bahan ajar digital-interaktif. Pada tahapan
Disseminate (diseminasi) yaitu menyebarluaskan hasil penelitian pada
instansi-instansi terkait dan masyarakat luas pada umumnya.

Untuk mengetahui kevalidan produk, dilakukan uji ahli atau validasi
ahli oleh 4 (empat) ahli, meliputi ahli media dan teknologi pembelajaran,
ahli desain pembelajaran matematika, ahli materi dan bahasa, dan ahli
moderasi beragama. Untuk mengetahui kepraktisan produk, dilakukan
kegiatan uji coba produk terhadap mahasiswa program sarjana semester V
Program Studi Tadris Matematika yang sedang menempuh mata kuliah
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Analisis Real di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan UIN Raden Mas
Said Surakarta.

Teknik analisis terhadap data respon pada uji kevalidan dan uji
kepraktisan menggunakan rumus sebagai berikut.

__xS
_Zsmax

dengan P adalah persentase skor produk, ). S adalah jumlah skor jawaban
tiap aspek, dan ) S,,,, adalah jumlah skor maksimal tiap aspek.
Selanjutnya, kriteria kevalidan dan kepraktisan ditetapkan sesuai Tabel 1
dan Tabel 2.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Bahan Ajar Digital-Interaktif

P X 100%

Analisis Real
No Interval Skor (%) Kriteria
1 80% < P <100% Sangat valid
2 60% < P <80% Valid
3 40% < P <60% Cukup valid
4 20% < P <40% Tidak Valid
5 0% < P <20% Sangat tidak valid

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Bahan Ajar Digital-Interaktif

Analisis Real
No Interval Skor (%) Kriteria
1 80% < P <100% Sangat praktis
2 60% < P <80% Praktis
3 40% < P <60% Cukup praktis
4 20% < P <40% Tidak praktis
5 0% < P <20% Sangat tidak praktis

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bahan ajar digital-interaktif Analisis Real yang dikembangkan dalam
penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
dikombinasikan dengan 4D. Kombinasi ini mengahasilkan tahap Analysis
(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation
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(uji coba), Evaluation (evaluasi), dan Dissemination (penyebarluasan).
Kombinasi dilakukan karena model ADDIE tidak memuat tahap
diseminasi, sedangkan tahap akhir pengembangan produk adalah kegiatan
diseminasi produk (Rahayu & Laksono, 2015). Pendeskripsian setiap
tahapan yang telah dilakukan sebagai berikut.
1. Tahap Analysis

Pada tahap analisis, peneliti mengumpulkan data mengenai
permasalahan awal dalam perkuliahan bidang mata kuliah wajib rumpun
keilmuan matematika baik dari kajian literatur maupun observasi di
lapangan. Tahap analisis dilakukan pada mahasiswa semester VV Program
Studi Tadris Matematika FITK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada
mata kuliah Analisis Real pada bulan Agustus sampai Oktober 2023.
Adapun tahapan analisis terdiri atas empat kegiatan, yaitu analisis masalah,
analisis kurikulum, analisis materi, analisis karakteristik mahasiswa dan
analisis kebutuhan. Kegiatan analisis kebutuhan merupakan inti dari tahap
analisis (Soesilo & Munthe, 2020; Yuliawati dkk., 2020). Adapun kegiatan
tersebut dirinci sebagai berikut.
Analisis Masalah

Analisis masalah dilakukan melalui identifikasi masalah yang
terdapat di Program Studi (Prodi) Tadris Matematika UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang sebagai tempat tujuan penelitian dan pengembangan.
Masalah yang dimaksud terkait dengan bahan ajar yang digunakan dalam
perkuliahan Analisis Real khususnya dan perkuliahan pendidikan
matematika umumnya. Analisis ini dapat dilakukan melalui kegiatan
observasi, wawancara, dan angket (Nasrulloh & Ismail, 2017). Penelitian
ini hanya menggunakan observasi dan wawancara terhadap dosen Prodi
Pendidikan/Tadris Matematika. Hasilnya adalah saat ini belum tersedia
bahan ajar Analisis Real yang memuat nilai-nilai yang berkaitan dengan
pemahaman moderasi beragama. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Ketua Prodi Pendidikan Matematika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
tanggal 27 Maret 2023, diperoleh informasi bahwa saat ini belum ada bahan
ajar Analisis Real yang memuat pemahaman moderasi beragama. Padahal
moderasi beragama menjadi suatu isu penting dalam rangka menangkal
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radikalisme atau kekerasan yang mengatasnamakan agama, termasuk
mahasiswa Pendidikan Matematika di Indonesia.

Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui tujuan pembelajaran
(Ramadan & Putra, 2018) dan dilakukan dengan cara menelaah kurikulum
yang diberlakukan di tempat penelitian dan juga bertujuan untuk
mensinkronkan antara kurikulum yang digunakan dengan tujuan penelitian
yang dilakukan. Berdasarkan kajian kurikulum yang dilakukan oleh
peneliti, diperolah Capaian Pembelajaran (CP) yang dirumuskan Program
Studi Tadris Matematika pada aspek sikap spiritual yaitu,
A.02 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral, dan etika;
A.05 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan
kepercayaan serta pendapat atau temuan rasional orang lain.

Berdasar pada CP A02 dan AO05 tersebut, Prodi Tadris Matematika
mempunyai target/capaian untuk mencetak lulusan yang memiliki nilai-
nilai moderasi beragama, yang ditunjukkan dengan sikap menjunjung
tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas sebagai pendidik,
peneliti, atau profil lainnya dan juga mempunyai paradigma atau cara
pandang yang menghargai keanekaragaman atau diversitas agama dan
budaya mengingat heterogenitas bangsa Indonesia saat ini (QS Al Hujurat:
13).

Analisis Materi

Analisis materi perkuliahan merupakan telaah untuk memilih dan
menetapkan, merinci dan menyusun secara sistematis materi pembelajaran
yang relevan untuk diajarkan (Cahyadi, 2019; Ramadan & Putra, 2018),
meliputi fakta, konsep, prinsip, keterampilan, dan nilai (value). Materi
perkuliahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan
materi Analisis Real untuk mahasiswa program sarjana.
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Analisis Karakteristik Mahasiswa

Analisis karakteristik mahasiswa perlu dilakukan (Wahyuni dkk.,
2022) dengan tujuan untuk mengidentifikasi karakteristik mahasiswa
sesuai dengan jenjang pendidikan dan perkembangan domain kognitif,
afektif serta psikomotoriknya untuk mencapai tujuan pembelajaran atau
CP. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji referensi yang membahas
perkembangan psikologi, sosial, dan kognitif mahasiswa. Selain itu,
peneliti juga melakukan observasi langsung dan wawancara dengan dosen.
Strategi pembekalan dan penanaman moderasi beragama tersebut didesain
tidak dilakukan secara terpisah dalam forum-forum tertentu tetapi
diinfiltrasi dalam kegiatan perkuliahan yang integratif dengan matakuliah
wajib yakni Analisis Real yang merupakan mata kuliah wajib bagi setiap
mahasiswa Prodi Pendidikan/Tadris Matematika di PTKIN.

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan sangat penting (Trinaldi dkk, 2022) dan
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sumber belajar mahasiswa
pada mata kuliah Analisis Real. Kehadiran bahan ajar digital-interaktif
yang memungkinkan selain menyediakan materi dalam bentuk e-modul,
juga terdapat menu-menu pilihan seperti motivasi dan lembar evaluasi yang
memungkinkan mahasiswa dapat mengakses secara mandiri dan langsung
mendapatkan feedback.

2. Tahap Design

Pada tahap desain ini dilakukan perancangan dan menspesifikasikan
gambaran dasar bahan ajar digital-interaktif berbentuk e-modul dengan
melibatkan penggunaan output dari tahap analisis untuk mengembangkan
bahan ajar digital-interaktif mata kuliah Analisis Real berbasis moderasi
beragama untuk mahasiswa Program Studi Tadris Matematika di PTKIN
se-Indonesia. Tahap desain dapat disebut sebagai ranah kegiatan
merencanakan produk yang akan dikembangkan (Munawar dkk., 2020).
Dalam hal ini meliputi a) perumusan tujuan pembelajaran; b) penyusunan
peta kebutuhan bahan ajar digital-interaktif Analisis Real; ¢) penyusunan
materi, butir tes, dan jawaban; d) desain bahan ajar digital-interaktif; e)
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penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran; dan f) penyusunan
instrumen validasi bahan ajar dan respon pengguna.

3. Tahap Development

Pada tahap pengembangan lebih banyak berkaitan dengan
mewujudkan desain yang telah ditentukan (Munawar dkk., 2020) sehingga
diperoleh suatu desain produk awal bahan ajar digital-interaktif Analisis
Real yang digunakan untuk 1) memudahkan mahasiswa dan dosen dalam
memanfaatkan bahan ajar digital-interaktif yang sudah dibuat; 2)
mengembangkan moderasi beragama mahasiswa Prodi Pendidikan/Tadris
Matematika PTKIN. Adapun komponen yang dikembangkan meliputi
Splash Screen, Halaman Pembuka, Halaman Kata Pengantar, Halaman
Login, Animasi Pendahuluan, Menu Utama, Capaian Pembelajaran dan
Tujuan Pembelajaran, Petunjuk Penggunaan, Profil Pengembang, Menu
Belajar, Materi Prasyarat, Peta Konsep, Materi Utama, Aktivitas Belajar,
Rangkuman Materi, Menu Latihan Soal, Menu Game, Menu Evaluasi, dan
Daftar Pustaka.

Adapun Splash Screen dan Halaman Pembuka bahan ajar digital-
interaktif pada mata kuliah Analisis Real berbasis moderasi beragama
disajikan dalam Gambar 1 dan 2 berikut.

EZMODUL
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Gambar 1. Halaman Splash Screen Bahan Ajar Digital-Interaktif
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ANALISIS RIIL

Berbasis Moderasi Beragama

UNTUK MAHASISWA PENDIDIKAN MATBdATIKA 2

PTKIN SE-INDONESIA K ~
2

= O m mB3 @ » » i &

Gambar 2. Halaman Pembuka Bahan Ajar Dlgltal Interaktlf

Setelah tampil halaman pembuka, langkah selanjutnya dapat
dilakukan dengan menekan start untuk mengetahui berbagai menu yang
ada di dalamnya bahan ajar.

O mwmschop % | @ Ansics i Moo Beagana. X | @ e g <8

2 O m m O ©® +» =~ «a o

Gambar 3. Tampilan Pilihan Menu pada Bahan Ajar Dlgltal

Materi yang disajikan dalam bahan ajar digital-interaktif ini disusun
dengan tampilan suguhan berbagai case study (kasus-kasus) kemudian
materi tersebut diintegrasikan dengan Islam (al-Quran atau Hadits) atau
budaya lokal. Dalam penulisan materi menggunakan huruf dan warna yang
jelas dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa, sekaligus dikembangkan
soal tes yang didasarkan pada Capaian Pembelajaran (CP) dan Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) materi. Untuk dapat mempelajari
materi Analisis Real, maka dapat dilakukan dengan menekan menu e-Book
sehingga muncul tampilan seperti pada Gambar 4 berikut.
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Gambar 4. e-Book Analisis Real Berbasis Moderasi Beragama

Setelah sampul e-Book Analisis Real tampil, untuk dapat
menggunakannya maka pengguna dapat melakukan klik pada simbol pojok
kanan atas yaitu klik zoom out.

Satu hal yang menjadi penciri khusus bahan ajar ini, dalam setiap bab
selalu diawali dengan kolom Pojok Moderasi. Kolom Pojok Moderasi ini
berisi tentang pengetahuan atau pesan yang ingin disampaikan penulis
kepada pengguna bahwa dalam konsep matematika yang sedang dipelajari
sebenarnya berkaitan dengan nilai-nilai moderasi beragama yang sedang
diajarkan. Nilai-nilai moderasi beragama tersebut mempunyai 4 (empat)
prinsip dasar yaitu 1) komitmen kebangsaan; 2) anti kekerasan; 3) toleransi;
dan 4) penerimaan terhadap tradisi yang ada di tengah masyarakat. Adapun
tampilan Pojok Moderasi seperti pada Gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Pojok Moderasi Beragama dalam e-Book Anals Real
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Untuk memperkuat pemahaman terkait dengan moderasi beragama
pada materi yang akan dipelajari tersebut, mahasiswa diarahkan untuk
melihat video integrasi seperti pada Gambar 6 berikut.

= wens | G | ProposslSknps arabis Novpdf | 19190022 Sknpst New 273 22

Gambar 6. Video Integrasi dapat Diakses dengan Scan Barcode

Pada akhir bagian dari setiap materi perkuliahan, disajikan SIM (Soal
Integrasi Moderasi) yang bertujuan untuk menguatkan pemahaman
mahasiswa terkait dengan materi yang sedang dipelajari. Adapun
tampilannya seperti pada Gambar 7 berikut.
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Gambar 7. SIM (Soal Integrasi Moderasi) Bl

Tahap selanjutnya adalah validasi produk yang bertujuan untuk
mengetahui kualitas produk yang dikembangkan (Efendi dkk., 2022).
Validasi produk perlu melibatkan banyak ahli (Nahdi & Mohzana, 2022)
yang dalam penelitian ini meliputi 1 ahli media dan teknologi
pembelajaran, 1 ahli desain pembelajaran matematika, 1 ahli materi
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Analisis Real dan bahasa, dan 1 ahli moderasi beragama. Tujuan pada
langkah ini adalah untuk mendapatkan umpan balik serta evaluasi dari ahli
terhadap bahan ajar digital-interaktif Analisis Real yang sudah dirancang
baik dari segi materi, penyajian materi, tampilan, bahasa (Gogahu &
Prasetyo, 2020), maupun aspek moderasi beragama. Selanjutnya, hasil
validasi serta saran-saran dari validator dijadikan acuan untuk merevisi
produk.

Revisi bahan ajar digital-interaktif Analisis Real dilakukan
berdasarkan penyuntingan dan saran perbaikan oleh para ahli. Rekapitulasi
hasil validasi ahli tersaji pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 diperoleh
bahwa bahan ajar sudah mencapai kriteria sangat valid. Dengan demikian,
maka bahan ajar yang dihasilkan sudah siap untuk diujicobakan.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli

No Ahli Persentase Kriteria
Skor
1  Materi dan bahasa 82,08 % Sangat valid

2 Bahan ajar dan teknologi 83,33% Sangat valid
pembelajaran matematika

3  Desain pembelajaran matematika 84,08% Sangat valid
4 Moderasi beragama 84,08% Sangat valid
Total 83,39 Sangat valid

4. Tahap Implementation

Tahap implementasi adalah menggunakan produk dalam situasi real
di lapangan (kelas) (Cahyadi, 2019). Bahan ajar digital-interaktif Analisis
Real ini diimplementasikan dengan cara melakukan uji coba lapangan pada
dua program studi yaitu Prodi Tadris Matematika UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dan Prodi Tadris Matematika UIN Raden Mas Said
Surakarta. Uji coba terdiri atas uji kelompok kecil dan uji kelompok besar.
Setelah kegiatan uji coba, mahasiswa dan dosen memberikan penilaian
terkait kepraktisan produk. Rekapitulasi kepraktisan bahan ajar digital-
interaktif Analisis Real disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rekapitulasi Kepraktisan Bahan Ajar Digital-Interaktif

No Responden Persentase Skor Kriteria
1 Kelompok Kecil 83,67% Sangat praktis
2 Kelompok Besar 83,33% Sangat praktis
3 Dosen 82,67 % Sangat praktis
Total 83,22% Sangat praktis

Berdasarkan Tabel 4, dari masing-masing responden pada kelompok
kecil, kelompok besar, dan dosen diperoleh rata-rata persentase skor
sebesar 83,22% yaitu masuk pada kriteria sangat praktis. Artinya bahan ajar
digital-interaktif Analisis Real sudah dapat digunakan untuk perkuliahan.

5. Tahap Evaluation

Kegiatan evaluasi berlangsung awal sampai akhir kegiatan
pengembangan (Hadi & Agustina, 2016). Penelitian ini melakukan tahap
evaluasi sejak tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, bahkan
sampai tahap diseminasi. Hasil dari setiap tahapan dievaluasi untuk
menemukan hasil terbaik. Kegiatan validasi dan uji coba merupakan
evaluasi yang melibatkan pihak eksternal peneliti untuk menentukan
kevalidan dan kepraktisan bahan ajar digital-interaktif Analisis Real yang
dihasilkan. Setelah produak bahan ajar dinyatakan valid dan praktis, maka
produk tetap direvisi untuk lebih mencapai kesempurnaan sebelum
didiseminasikan.

6. Tahap Dissemination

Tahap diseminasi produk merupakan akhir dari kegiatan
pengembangan yang bertujuan memanfaatkan produk serta mengetahui
dampak produk (Ardiyanto & Sukoco, 2014). Produk hasil pengembangan
berupa bahan ajar digital-interaktif Analisis Real berbasis moderasi
beragama yang sudah dinilai valid dan praktis selanjutnya disebarluaskan
pada Prodi Pendidikan/Tadris Matematika dan Matematika di lingkungan
PTKIN se Indonesia melalui link bahan ajar digital-interaktif. Kegiatan
diseminasi produk penelitian ini juga dilaksanakan secara luring di Prodi
Tadris Matematika FTIK UIN Salatiga dan di Prodi Pendidikan
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Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Setelah mengikuti model pengembangan ADDIE dikombinasi
dengan model 4D diperoleh bahwa produk penelitian ini sangat layak untuk
digunakan. Model ADDIE memiliki banyak kelebihan untuk digunakan
dalam penelitian pengembangan (Harefa dkk.,, 2023) demikian juga
dengan model 4D (Maydiantoro, 2021). Mengkombinasikan keduanya
tentunya akan lebih baik dalam menghasilkan produk sebagaimana terbukti
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil validasi ahli dan uji kepraktisan
yang telah dilakukan diperoleh bahwa bahan ajar digital-interaktif Analisis
Real berbasis moderasi beragama ini memenuhi Kkriteria sangat valid dan
sangat praktis. Bahan ajar digital-interaktif Analisis Real yang
dikembangkan pada penelitian ini  memiliki  kelebihan yaitu
memperhatikan segala estetika yang bertujuan untuk menarik siswa dan
membangkitkan minat mahasiswa pada isi bahan ajar. Pojok moderasi yang
dirancang untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama sekaligus
menarik perhatian mahasiswa dalam pembelajaran.

SIMPULAN

Bahan ajar digital-interaktif Analisis Real berbasis moderasi
beragama ini dikembangkan mengikuti model ADDIE yang
dikombinasikan dengan model 4D. Bahan ajar yang dikembangkan telah
mencapai kriteria sangat valid dari segi materi Analisi Real dan bahasa,
segi bahan ajar dan teknologi pembelajaran, segi desain pembelajaran, dan
dari segi muatan moderasi beragama. Selain itu, bahan ajar yang
dikembangkan mencapai kriteria sangat praktis berdasarkan respon
mahasiswa pada uji coba kelompok kecil dan kelompok besar serta
berdasarkan respon dosen. Dengan demikian, maka bahan ajar digital-
interaktif Analisis Real berbasis moderasi beragama ini sudah layak untuk
digunakan sebagai bahan ajar di Prodi Pendidikan/Tadris Matematika dan
Matematika di lingkungan PTKIN.

Keterbatasan penelitian ini adalah belum dilakukannya uji efektivitas
produk terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
Analisis Real dan sikap moderasi mahasiswa. Penelitian lanjutan yang



Arithmetic: Academic Journal of Math, Vol. 06, No. 01, Mei 2024| 53

dapat dilakukan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah menguiji
keefektifan bahan ajar digital-interaktif pembelajaran bagi mahasiswa.
Penelitian lainnya adalah meningkatkan kualitas produk bahan ajar ini
dengan melengkapi fitur-fitur yang dibutuhkan dalam kegiatan
pembelajaran.
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